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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1.  Gambaran Umum Polsek Depok Barat

 Polisi Sektor yang sering disebut dengan Polsek merupakan daerah atau wilayah kepolisian tingkat Kecamatan. Polsek merupakan bagian yang terkecil dari kepolisian yang ada, karena Polsek berada di tingkat kecamatan. Diatas Polsek ada yang namanya Polres yang berada di tingkat kabupaten dan Polda yang berada di tingkat Propinsi. Di dalam Polsek terdapat bagian-bagian yang mempnyai fungsi sendiri-sendiri. Ada bagian Reserse, Lalulintas, Surat-surat (SKKB, SIM dan lain-lain).

Kriminal merupakan bagian dari tindakan kejahatan atau pelanggaran hukum. Dalam Polsek bagian yang menangani tentang Kriminal adalah Reserse. Kriminal terdiri dari beberapa jenis seperti pembunuhan, pencurian, penipuan, pemerkosaan dan lain-lain. Selain Kriminal Polsek Depok Barat ini juga menangani beberapa tindak kejahatan dan pelayanan masyarakat yang berhubungan dengan hal-hal mengena kepolisian sesuai dengan bagian-bagian yang ada di Polsek Depok Barat. Polsek Depok Barat sangat membantu masyarakat dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang biasa terjadi di daerah Depok Barat. Polsek Depok Barat akan selalu membantu masyarakat setiap saat dibutuhkan, karena hal tersebut sudah menjadi tanggungjawab bagi pihak kepolisian.

.

2.2.  Sistematika Pengambilan Data

Tindakan kriminal bisa terjadi dimanapun dan kapanpun. Seperti yang terjadi di kalangan masyarakat, banyak tindakan-tindakan kriminal yang dilakukan tanpa mempedulikan hukum yang berlaku di masyarakat. Tindakan kriminal ini sering disebabkan karena faktor  ekonomi atau karena kecemburuan sosial.

Tindakan kriminal ini melibatkan unsur-unsur manusia yang tidak bisa lepas yaitu Petugas, Korban, Pelaku, dan Pelapor. Petugas merupakan seorang atau lebih anggota Kepolisian yang menagani kasus kriminal serta mencatat segala data yang ada pada saat kriminal itu terjadi. Korban merupakan seorang atau lebih yang terkena musibah pada tindakan kriminal. Pelaku adalah seorang atau lebih yang dinyatakan bertanggung jawab atas tindakan kriminal yang dilakukan. Pelapor merupakan seorang  atau lebih yang melaporkan adanya tindakan kriminal yang terjadi, apabila tindakan kriminal yang terjadi tidak langsung diketahui oleh petugas kepolisian.

Jadi dengan demikian peran pelapor sangat dibutuhkan dalam pengambilan data-data kriminal dalam melakukan langkah selanjutnya yang harus dilakukan oleh Petugas. Meskipun petugas mengetahui adanya tindakan kriminal secara langsung, tetapi kesaksian seseorang yang disebut pelapor nantinya akan sangat dibutuhkan dalam penanganan kasus kriminal selanjutnya misalnya kepersidangan. Dari pelapor ini semua peristiwa kriminal dapat diketahui dari awal. Selain itu pelapor juga bisa dijadikan saksi apabila kasus kriminal tersebut sampai ke pengadilan. 

Untuk ketertiban dan keakuratan data di dalam Kepolisian, maka harus ada sistematika atau urut-urutan untuk melaporkan suatu tindakan kriminal yang terjadi. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

1. Ada tindakan Kriminal.

2. Pelapor melapor ke pos polisi atau kantor polisi terdekat.

3. Pelapor melaporkan ke petugas yang ada di pos polisi

4. Petugas menuju ke TKP Kriminal.

5. Petugas yang menangani langsung kasusu kriminal itu, kemudian akan memberi informasi ke tingkat wilayah yang lebih tinggi dengan menggunakan alat komunikasi yang ada. Petugas tersebut melaporkan data mentah yang dicatat.

6. Setelah informasi diterima, maka kasus kriminal dilimpahkan ke petugas Kepolisian khusus bagian kriminal untuk mengambil langkah selanjutnya. dan data mentah tadi diolah menjadi laporan yang lengkap.
2.3.  Gambaran Sistematika Pelaporan Data Kecelakaan
  Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sistematika pelaporan data Kriminal sebagai berikut:


Ada  








           Melapor Ke 






           Menghubungi 






          Menuju ke 







Menangani Pristiwa

Memberi Informasi

Melimpahkan






         Data Diolah 


Gambar 2.1 Sistematika pelaporan data kriminal
2.4.  Basis Data

  Sebelum merancang suatu basis data, ada beberapa pengertian dalam perancangan basis data yaitu :

· Entitas (entity) adalah suatu hal atau objek atau peristiwa yang informasinya direkam.

· Atribut (attribute) adalah elemen dari entitas atau sebutan untuk satu data.

· Kunci primer (primary key) adalah field atau kumpulan field yang mewakili identitas yang lain dan sifatnya unik (khas, tak ada duanya).

· Kunci tamu (foreign key) adalah field atau kumpulan field yang digunakan untuk menghubungkan ke tabel induk.

· Tabel adalah tempat menyimpan data dengan struktur record dan field atau kumpulan dari record-record.

· Field adalah tempat menyimpan data yang sifatnya automic (tidak dapat dipecah lagi).

· Record adalah kumpulan dari field-field yang merupakan satu kesatuan dalam menginformasikan suatu entitas.

Merancang Basis Data merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang Basis Data adalah bagaimana merancang sehingga Basis Data dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Basis data mempunyai peranan yang sangat penting dalam pengolahan data, karena dengan begitu dapat diketahui bagaimana data yang telah diperoleh dapat diolah menjadi suatu informasi yang berguna.

2.4.1. Definisi Basis Data

Menurut Ir. Harianto Kristanto, basis data merupakan kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lainnya, sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batas tertentu. 

Selain definisi menurut Ir. Harianto Kristanto, definisi lain dari basis data adalah kumpulan data-data yang mempunyai keterkaitan (hubungan) antara data yang satu dengan data yang lain. Hubungan ini dinamakan dengan relationship. Relationship dinyatakan dengan menggunakan field kunci dari suatu tabel. Relationship bisa terjadi jika ada 2 atau lebih tabel mempunyai atribut yang sama. Field kunci yang digunakan untuk melakukan relationship disebut dengan kunci utama (primary key). Kunci ini berada dalam tabel utama yang selanjutnya digunakan sebagai acuan ditabel lain. Kunci utama sifatnya harus unik artinya nilai data dalam field tersebut tidak boleh ada yang sama. Kunci lain yang dikenal adalah kunci tamu (foreign key). Kunci ini digunakan sebagai penghubung ke tabel lain. Pada kunci tamu , nilai data pada field boleh sama atau kembar. 

Jenis-jenis relationship yang dikenal adalah :

· Satu ke satu (One to one)

yaitu bila satu item data (satu record) dari tabel pertama terkait hanya dengan satu item (satu record) dari tabel kedua, dan satu item data (satu record) dari tabel kedua terkait hanya dengan satu item data (satu record) dari tabel pertama.

· Satu ke banyak (one to many)

yaitu bila satu item data (satu record) dari tabel pertama terkait dengan banyak item (satu record) dari tabel kedua, dan satu item data (satu record) dari tabel kedua terkait hanya dengan satu item data (satu record) dari tabel pertama.

· Banyak ke banyak (many to many)

Yaitu bila satu item data (satu record) dari tabel pertama terkait dengan banyak item (satu record) dari tabel kedua, dan satu item data (satu record) dari tabel kedua terkait dengan banyak item data (satu record) dari tabel pertama.

2.4.2.  Kegunaan Basis Data

 Basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan basis data yaitu :

1. Redudansi dan inkonsistensi data

Redudansi yaitu penggandaan data yang mengakibatkan pemborosan tempat penyimpanan. Inkonsistensi data yaitu perubahan yang terjadi tidak bersamaan 

2. Kesulitan mengakses data

Masalah ini timbul karena dalam program ada suatu fasilitas yang tidak tersedia, sehingga untuk menampilkan atau mencetak beberapa data tidak bisa dilakukan.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Data harus berada dalam satu file dalam bentuk format yang sama, agar program lebih mudah penulisannya dalam mengambil dan menyimpan data. Misalnya menggunakan paradok saja.

4. Multi user (banyak pemakai)

5. Masalah keamanan (security)

6. Masalah integritas (kesatuan)

Dalam basis data yang terdiri dari file-file yang saling berkaitan, maka antara file yang satu dengan yang lainnya secara teknis harus ada field kunci yang mengaitkannya.

7. Masalah data independence (kebebasan data)

Apapun yang terjadi pada struktur file, setiap hendak melihat cukup dengan utility list, menambah cukup dengan append.

2.5.  Delphi
 Delphi merupakan salah satu perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal dilingkungan Windows, yang dapat digunakan untuk membuat aplikasi yang melibatkan database. Delphi menggunakan bahasa pengembangan berupa Object Pascal. Delphi sangat mudah diterima oleh para pengguna Pascal, terutama semenjak lingkungan Windows menjadi begitu populer. Dalam Delphi banyak hal yang bisa diimplementasikan, tidak hanya database saja tetapi masalah-masalah seperti komputasi numeric, grafik computer dan multimedia dapat diselesaikan dengan mudah.

Ada beberapa istilah dasar yang ada dalam Delphi seperti aplikasi, form dan komponen. Aplikasi atau program aplikasi atau sering disebut program saja adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur computer agar melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan. 

Secara umum aplikasi paling tidak terdiri dari sebuah form. Namun, tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form. Ketika dijalankan, form akan berupa suatu jendela.

Sebuah form umumnya melibatkan komponen lain. Tombol tekan dan tombol radio merupakan contoh komponen. Kumpulan dari sejumlah obyek tersedia pada Visual Component Library (VCL). Sedangkan untuk memilih obyek terdapat pada Componen Palette. Komponenkomponen dikelompokan sesuai dengan fungsinya. Pengelompokan ini (pages) dinyatakan tabs. Komponen palette menyediakan komponen-komponen yang diperlukan untuk menyusun program aplikasi. Komponen-komponen tersebut antara lain : 

Standar, Additional, Win32, System, Internet, Data Access, Data Control, Midas, Decision cube, Qreport, Dialog, Win31, Samples dan lain-lain.

Setiap komponen mempunyai isi dan fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan nama komponennya. Misalnya komponen Standar terdiri dari main menu, popup menu label, edit, memo, button, checkbox, radiobutton dan lain-lain.

Basis Data adalah kumpulan dari beberapa relasi tabel. Ada berbagai jenis database yang dapat diolah dengan Delphi, misalnya Paradox, dBase, MS-Access, ODBC dan lain-lain.

Dalam pembuatan aplikasi yang menggunakan Paradok sebagai databasenya ada beberapa komponen yang digunakan antara lain komponen tabel dan datasource. Biasanya komponen tabel dan datasource diletakkan dalam form dimana komponen tersebut digunakan. Hal ini biasanya akan mengganggu pada saat merancang form karena komponen tersebut bersifat nonvisual, artinya pada saat form itu dirancang komponen tersebut terlihat, tetapi pada saat program dijalankan komponen tersebut tidak terlihat. Ini akan semakin dirasakan jika komponen nonvisual tersebut semakin banyak. Form akan menjadi terkesan rumit. Dalam Delphi terdapat form khusus yang dinamakan Data Modul. Form ini biasanya digunakan untuk meletakan komponen-komponen nonvisual. Selain untuk mengurangi kerumitan, form data modul juga berguna pada saat ingin menggunakan suatu tabel pada beberapa form.
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